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ABSTRACT

Candidiasis is afungal infection caused by overgrowth of Candida albicans species. Noni fruit (Morinda citrifolia L.) is one of the
plants thathas antifungal activity through the content of compounds such as flavonoids, saponins, alkaloids, terpenoids, pheno-
lics, and tannins. This study discusses the inhibition of noni fruit extract (NFE) at concentrations of 10%, 15%, and 20% against
the growth of C.albicans using laboratory experimental methods with a descriptive approach and using a one shot case study de-
sign. Nonifruit was extracted using maceration method with 96% methanol solvent. A total of 18 samples of C.albicans were divi-
dedinto 3 treatments, namely 10%, 15% and 20% concentrations. The inhibition test was carried out using the pitting diffusion me-
thod, while the measurement of the inhibition zone using a caliper showed that 10% NFE had an inhibition that was categorised
as moderate, 15% was categorised as strong, and 20% was also categorised as strong. It was concluded that noni fruit extract
has inhibitory power against the growth of C.albicans, with the best effectiveness at a concentration of 20% which showed a
strong inhibition category.
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ABSTRAK

Kandidiasis merupakan infeksi jamuryang disebabkan oleh pertumbuhan berlebih dari spesies Candida albicans. Buah mengku-
du (Morindacitrifolia L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki aktivitas antijamur melalui kandungan senyawa sepertifla-
vonoid, saponin, alkaloid, terpenoid, fenolik, dan tanin. Penelitian inimembahas daya hambat ekstrak buah mengkudu (EBM) pada
konsentrasi 10%, 15%, dan 20% terhadap pertumbuhan C.albicans menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan
pendekatan deskriptifdan menggunakan desain one shot case study. Buah mengkudu diekstraksi menggunakan metode mase-
rasi dengan pelarut metanol 96%. Sebanyak 18 sampel jamur C.albicans dibagi 3 perlakuan yaitu konsentrasi 10%, 15% dan
20%. Uji daya hambat dilakukan menggunakan metode difusi sumuran, sedangkan pengukuran zona hambat menggunakan
jangka sorong sehingga menunjukkan bahwa EBM 10% memiliki daya hambat yang dikategorikan sedang, 15% dikategorikan
kuat, dan 20% juga dikategorikan kuat. Disimpulkan bahwa ekstrak buah mengkudu memiliki daya hambat terhadap pertum-

buhan C.albicans, dengan efektivitas terbaik pada konsentrasi 20% yang menunjukkan kategori daya hambat kuat
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PENDAHULUAN
Indonesiamerupakan negara beriklimtropis yang me-
milikisuhudankelembaban udara yang tinggi sehingga
mendukung terjadinya infeksi jamur terutama di rongga
mulut. Rongga mulut berfungsi sebagai pintu gerbang
pertamadalam sistem pencernaan manusia, tempatma-
kanan dan minumandiproses dengan bantuangigi, lidah,
saliva,dan otot pengunyah. Rongga mulutmenjadiarea
yang rawan bagiterjadinyainfeksi. Salah satujamuryang
umum menyerang masyarakat Indonesia adalah Can-
dida albicans.t
C.albicans merupakan organisme mikronormal yang
ditemukan dirongga muluttetapi dapat menjadi patogen
oportunisjikadihadapkankondisi tertentu seperti ketika
sistem kekebalantubuhterganggu atauindividu dengan
penyakittertentu. C.albicans mampu berubah dari ben-
tuk ragimenjadibentuk hifayang memungkinkannyame-
nyerang dan menginfeksi. Infeksi oral yang disebabkan
oleh C.albicans mulaidarisariawanringan hingga kondi-
siyanglebihserius yang dapat menyebar ke bagian lain
darimulut; tenggorokanterlihat sepertilesi putih, lesime-
rah danmemilikisensasirasa nyeridisebutkandidiasis.?
Prevelensi kandidiasis sangat tinggi di negara ber-
kembang dan ditemukan diseluruh dunia. Berdasarkan
data Kemenkes RI, penderita kandidiasis di Indonesia
padatahun 2016 bersamaan dengan penyakit AIDS se-
banyak 280 kasus.2 Prevalensi kandidiasis sebesar 20-
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75% padamanusiasehattanda adanya gejala dan kan-
didiasis pada penyakit sistemik terjadi peningkatan ang-
ka kematian sebanyak 71-79%.4

Kandidiasis dapat dicegah dengan menggunakan
obat kumur yang dapat melawan kolonisasi jamur, se-
pertiobatkumur chlorhexidine dan agen topikal golong-
anpolienasepertinystatin dan amofoterisin B. Pemberi-
anagentopikalini efektif mencegah kandidiasis oral, te-
tapi memiliki efek samping, dalam jangka waktu panjang
dapat menimbulkan mual, muntah, pusing, lesu, nyeri
bahkan terjadinya resistensi C.albicans.>

Pilihan tanaman yang dapat dijadikan bahan alami
antifungal yang mudah didapatkan di Kota Padang dan
juga dapat menjadi bahan alami alternatif dari daun sir-
sak yaitu buah mengkudu (Morinda citrifolia L.). Buah ini
menunjukkan potensi besar dalam mengatasi infeksi C.
albicans. Buah mengkudu mengandung dua senyawa
aktif utama yaitu morindin dan scopoletin yang memiliki
sifatantijamur. Morindin merupakan senyawa flavonoid
yang terbukti efektif melawan berbagaijenis jamur pato-
gen.5Sementara itu, scopoletin dapatberfungsisebagai
antibakteri, antivirus, antijamur, antitumor, obat cacing,
analgesik, obattekanan darah rendah, anti-inflamasi dan
penambahkekebalantubuh. Kedua senyawa ini sangat
penting untuk efektivitas ekstrak buah mengkudu (EBM)
dan bermanfaat dalam pengobatan infeksi C.albicans
serta dapat memberikan potensi tambahan dibanding-
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kan terapi antifungal konvensional.”

Penelitian mengenai efek EBMterhadap C.albicans
berpotensibesar dalam pengembangan terapi alternatif
antijamur. Berdasarkan hasil penelitian Simatupang et
al, mengungkapkan bahwa EBM menggunakan etanol
96% mampumenghambat pertumbuhan C.albicans de-
ngan diameter zona hambatnya sebesar 16 mm tergo-
long zona hambat yang kuat.? Sedangkan pada pene-
litan Hardani et al, dikatakan bahwa EBM mengguna-
kanpelarutaseton 50,15% memberikan hasildaya ham-
bat paling kuatterhadap pertumbuhan C.albicans sebe-
sar49,99%dari tiga larutan lainnya yaitu akuades, ase-
ton dan n-Heksan.®
Senyawa-senyawa inidiketahui memiliki aktivitas antija-
mur yang signifikan dan berpotensimeningkatkan efekti-
vitas ekstrak dalam menghambat pertumbuhan C.albi-
cans. Buah mengkudu kaya akan senyawa bioaktif ter-
masuk morindin, scopoletin, dan berbagai asam lemak
yang memiliki sifat anti-inflamasi dan antimikroba.? De-
ngan menggunakan metanol sebagaipelarut, penelitian
inidiharapkan dapat memaksimalkan ekstraksi senyawa
aktif tersebut yang dapat memberikan hasil lebih baik
dalam pengendalian infeksi jamur. Kebaharuan dari pe-
nelitianiniterletak padapenggunaan metanol yangmem-
berikan potensibaru dalam memanfaatkan buah meng-
kudu sebagaiterapialternatif antifungal yang lebih efek-
tif. Penelitian ini membahas uji daya hambat EBM ter-
hadap pertumbuhan C.albicans.

METODE

Pendekatankualitatif dengan metode deskriptif digu-
nakan untuk mengeksplorasi daya hambat EBM terha-
dap pertumbuhan C.albicans. Eksperimendilakukan se-
carainvitrodengan desain penelitian one shot case stu-
dy, yaitu efek perlakuan diujihanya pada satu kelompok.
Tujuanutamadaripenelitian iniadalah untuk menggam-
barkan aktivitas antijamur EBM melalui pengamatan vi-
sual terhadap zona hambat yang terbentuk.

Objek penelitian adalah C.albicans yang diperoleh
dariLaboratorium Mikrobiologi Universitas Andalas, se-
mentarasubjek penelitianadalah EBMkonsentrasi 10%,
15%, dan 20%. Sampel C.albicans memilikikonsentrasi
0,5 McFarland. Berdasarkan perhitungandenganrumus
Federer, ditetapkan setiap perlakuan diulang enam kali,
sehingga total sampel yang digunakan adalah 18.

Kriteria inklusi yang diterapkan dalam penelitian ini
meliputi C.albicans yang sudah dibiakkan, buah meng-
kuduyangtelah dimaserasi, sertamedia Sabouraud Dex-
trose Agar (SDA) steril. Sementara itu, kriteria eksklusi
meliputi C.albicans tidak tumbuh pada media agar atau
biakanyang terkontaminasi dengan organisme mikrolain.

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas, yaitu
EBM dengan konsentrasi yang bervariasi, dan variabel
terikat berupapertumbuhan C.albicans yang diukur ber-

dasarkan zona hambat yang terbentuk.

Penelitian berlangsung dari Oktober 2024 hingga Ja-
nuari2025 di Laboratorium Farmakologi Universitas An-
dalas untuk pembuatan EBM, serta Laboratorium Mikro-
krobiologi Universitas Perintis untuk pembuatan suspen-
si C.albicans dan pengukuran zona hambat.

Penelitian diawali dengan memperoleh izin dari Fa-
kultas Kedokteran Gigi Universitas Baiturrahmah. De-
nganmaserasi, EBMdibuatmenggunakanmetanol 96%,
kemudian diuapkan menggunakanrotary evaporator un-
tuk mendapatkan ekstrak kental yang kemudian diencer-
kan ke dalam tiga konsentrasi yang berbeda. Suspensi
C.albicans dibuatdengan mencampurkan jamur dalam
larutan NaCl0,9% hingga mencapai kekeruhan standar
McFarland. Selanjutnya, uji daya hambat dilakukan de-
ngan metode sumuran pada media SDA. Setelah me-
dia diisi dengan suspensi jamur, dilakukan pembuatan
sumuran berdiameter sekitar 6 mm.Ketiga konsentrasi
EBM diteteskan ke dalam sumuran, dan media diinku-
basi pada suhu 37°C selama 72 jam.

Zonahambat yang terbentuk di sekitar sumuran ke-
mudian diamatidan diukur menggunakanjangkasorong.
Pengukuran dilakukan dengan menghitung diameter zo-
na hambat berdasarkan ukuran vertikal dan horisontal.
Zona hambat yang berbentuk lonjong dihitung dengan
menjumlahkan diameter panjang dan pendek, lalumem-
baginya dengan dua.

Datayangdiperolehkemudian dianalisis secarades-
kriptif dalam bentuk tabel menggunakan MicrosoftWord.
Hasil pengukuran diameter zona hambat dalam satuan
milimeter dianalisis untuk menggambarkan efektivitas da-
ya hambat EBM terhadap C.albicans. Dengan pende-
katan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wa-
wasan lebih dalam mengenai potensi antijamur dari bu-
ah mengkudu dalam pengobatan infeksi jamur.

HASIL

Hasil uji daya hambat EBM terhadap pertumbuhan
C.albicans tampak pada tabel 1Diameter zona hambat
dinyatakan dalam satuan milimeter dan dikategorikan
berdasarkan kekuatan zona hambat.

Rerata hasil dari 6 kali pengulangan menunjukkan
bahwa EBM 10% menghasilkan diameter zona hambat
sebesar 10,15 mmyang dikategorikan sedang. Konsen-
trasi 15% menghasilkan diameter zona hambat sebesar
12,17 mmyangdikategorikan kuat, dankonsentrasi20%
menghasilkan diameter zonahambatsebesar 14,12 mm
yang juga dikategorikan kuat. Zona hambat bening ter-
lihat terbentuk di sekeliling sumuran pada semua kon-
sentrasi dengan efektivitas yang meningkat seiring ber-
tambahnya konsentrasi ekstrak.

Pada media agar terdapat daya hambat dari EBM
terhadap pertumbuhan C.albicans yang ditandaidaerah
bening di sekitar sumuran pada media agar, kemudian

Tabel 1 Diameter zona hambat EBM terhadap pertumbuhan C.albicans.

Rerata Zona Hambat (mm) Kategori Zona Hambat

Konsentrasi Pengulangan mm)
P1 P2 P3 P4 P5
10% 10,2 10,1 9,2 10,6 10,5
15% 11,9 11,8 1,1 12,2 13,1
20% 14,0 13,9 14,1 14,1 15,1

P6
10,3 10,15 Sedang
12,9 12,17 Kuat
13,5 14,12 Kuat
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Gambar la Zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram
zona hambat, b media agar, ¢ sumuran yang diberi ekstrak

diukur daerah bening dengan menggunakan jangka
sorong (Gbr.1).

PEMBAHASAN

Hasil penelitianyang dilakukan tentang EBMkonsen-
trasi 10%, 15%, dan 20% memiliki efek antijamur dalam
menghambat pertumbuhan C.albicans. Kadar 20% me-
nunjukkan tingkat yang paling tinggi zona kekuatannya
dalammenghambat pertumbuhan jamur C.albicans. Ka-
dar 10% merupakan konsentrasi terendah yang masih
dapat menghambat pertumbuhan C.albicans.

Berdasarkan penelitian oleh Simatupangetal, dise-
butkan bahwa EBM menggunakan etanol 96% yangme-
miliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan C.
albicans dengan diameter zona hambatnya sebesar 16
mm, tergolong dalam kriteria zona hambat yang kuat.?
Sedangkan penelitian Hardani et al, menunjukkan EBM
menggunakan pelarutaseton 50,15% memberikan hasil
dayahambat paling kuat terhadap pertumbuhan C.albi-
canssebesar49,99%daritiga larutan lainnya yaitu aku-
ades, aseton dan n-Heksan. °

Berdasarkan hasilpenelitianini, terdapat daya ham-
bat EBM terhadap pertumbuhan C.albicans pada kon-
sentrasi 10%, 15% dan 20% bahwa diameter zona ham-
bat; yang paling kecil pada konsentrasi 10% dengan ka-
tegori sedang dan paling besar pada konsentrasi 20%
memiliki kategori kuat. Peningkatan tersebut diikuti de-
ngan peningkatan kandungan senyawa aktif, sehingga
daya hambat antijamur semakintinggiyang ditandaide-
ngan bertambahnya diameter zona hambat.

Zona hambat yang terbentuk di sekitar sumuran di-
sebabkan oleh difusi senyawa aktif dari ekstrak ke me-
dia agar yang kemudian menghambat pertumbuhan C.
albicans. Semakin lama proses inkubasi maka semakin
jelas area jernih atau zona hambat yang muncul akibat
kontak berkepanjangan antara senyawa aktif dan C.al-
bicans. Kehadiran zona hambatinimenunjukkan bahwa
tidak ada pertumbuhan koloni dari Candida albicans.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi EBM
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menghambat pertumbuhan jamur, yaitu konsentrasise-
nyawa aktif bahanantijamur. Semakin banyak bahanan-
tijamuryang diberikan makasemakin cepatkontak yang
terjadi terhadap sel jamur. Selainitu spesies jamur, jum-
lah organisme mikro dan suhu juga dapat berpengaruh
dalam menghambat pertumbuhan jamur.12

Buah mengkudumengandung beberapasenyawa ak-
tif seperti flavonoid, saponin, alkaloid, terpenoid dan fe-
nolik yang bersifat sebagai antijamur. Kandungan senya-
wa inimemberi kemampuan untuk menghambat pertum-
buhan jamur melalui berbagai mekanisme, tergantung
padakonsentrasi senyawa aktif yang digunakan. Efekti-
vitasnya juga dipengaruhiolehfaktor lain sepertijenis ja-
mur dan kondisi lingkungan sehingga buah mengkudu
menjadi salah satu bahan alami yang potensial dalam
penelitian antijamur.®

Flavonoid adalah senyawa aktif yangmampu meng-
hambatpertumbuhan jamurdengan meningkatkan per-
meabilitas membran seljamurberkerjasamadengan fe-
nolikyang mengandunggugus hidroksilyang dapat me-
mengaruhi komponen organik dan proses transportasi
nutrisi, sehingga memberikan efek toksik padajamur. Se-
mentaraitu, saponinmerupakan metabolit sekunderyang
dapat berinteraksi dengan membran sel melalui ikatan
hidrogen, menyebabkan kerusakan membrandindingsel
jamur dan berujung pada kematian sel.'3 Alkaloid ada-
lah senyawa yang bekerja dengan menghambat fungsi
dinding sel atau DNA jamur. Terpenoid dapat mening-
katkan permeabilitas membran sel, sehinggamenggang-
gu fungsi normal membran jamur.14

Peningkatan konsentrasi EBM dapat memengaruhi
diameterzonahambat yangterbentuk sehinggamenun-
jukan kemampuan berbeda-beda dalam menghambat
pertumbuhan C.albicans.'>Kecepatan difusi suatu bahan
antimikroba dipengaruhioleh perbandingan antarajum-
lah pelarutdan zat yang terlarut. Dalam keadaan tertentu
bahan antimikroba dengan konsentrasirendah dapat be-
kerjasecaraoptimal. Bahan dengan konsentrasirendah
memilikijumlah pelarutyang lebih banyak dibandingkan
dengan zatterlarut. Haltersebut yang dapat memperce-
pat proses difusi bahan ke media, begitu juga sebalik-
nya dengan konsentrasi tinggi kerapatan molekul antar
senyawa lebih tinggisehinggalebih lama untuk berdifu-
si ke media.t®

Disimpulkan bahwa ekstrak buah mengkudu memi-
liki daya hambatterhadap pertumbuhan C.albicans. Kon-
sentrasi 20% menunjukkan daya hambat terbesar de-
ngan rerata zona hambat 14,12 mm yang masuk dalam
kategori kuat. Sementara itu, konsentrasi 10% memiliki
daya hambat yang tergolong dalam kategori sedang.
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